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ABSTRAK

Pendahuluan: Seks bebas merupakan suatu perilaku seksual yang didorong oleh hasrat yang
dilakukan oleh baik sesama jenis maupun lawan jenis tanpa ada ikatan perkawinan, namun masih
banyak anak remaja yang terjerumus seks bebas. Hal ini dapat membuat banyak generasi anak muda
yang putus sekolah akibat seks bebas dan dapat terjadi penyakit menular seksual. Objektif: Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk memberikan edukasi kesehatan tentang dampak seks bebas pada remaja
dengan menggunakan metode telenursing yang diharapkan dapat meningkatkan sikap baik remaja
terhadap seks bebas. Metode: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
quasy eksperiment dengan one grup pre dan post-test. Responden dari penelitian ini adalah remaja
yang tinggal di Kelurahan Sarongsong 1 Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi Utara
Indonesia. Responden dalam penelitian ini berjumlah 23 orang dengan menggunakann teknik total
sampling. Uji statistik yang digunakan yaitu uji t berpasangan dengan nilai signifikan p-value<0,05.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sikap responden saat pretest;mean 65,70 dan saat post-test
menjadi 73,70 dengan P-value=0,000. Kesimpulan: Edukasi kesehatan tentang dampak seks bebas
pada remaja dengan menggunakan metode telenursing signifikan efektif meningkatkan sikap baik
remaja terhadap seks bebas. Sangat diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan
perawat tentang metode edukasi kesehatan pada remaja khususnya terkait seks bebas dan semoga
edukasi kesehatan tentang dampak seks bebas pada remaja dengan menggunakan metode telenursing
ini dapat digunakan dalam pelayanan kesehatan pada remaja.
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EFFECTIVENESS OF HEALTH EDUCATION WITH TELENURSING METHOD IN
OVERCOMING ATTITUDE TRENDS FREE SEX IN TEENAGERS

ABSTRACT

Introduction: Free sex is a sexual behavior that is driven by a desire carried out by both the same sex
and the opposite sex without any marriage ties. However, there are still many adolescent who fall into
free sex. This can make many generations of young people drop out of school due to free sex and sexually
transmitted diseases can occur. Objective: The purpose of this study is to provide health education about
the impact of free sex on adolescents by using telenursing method which is expected to increase
adolescents' good attitudes towards free sex. Method: This research is a quantitative research with a
quasi-experimental research design with one group pre and post-test. Respondents from this study were
adolescent who lived in Sarongsong 1 Village, North Minahasa Regency, North Sulawesi Province.
Indonesia. Respondent in this research are 23 adolescent by using a total sampling technique. The
statistical test used in this study was paired t-test with a significant value p-value<0.05. Results: The
results showed the attitude of the respondents during the pretest; the mean is 65.70 and the post-test is
73.70 with P-value = 0.000. Conclusions: so, it can be concluded that health education about the impact
of free sex on adolescents using the telenursing method is significantly effective in increasing
adolescents' good attitudes towards free sex. It is hoped that the results of this study can add insight to
nurses about health education methods for adolescents, especially related to free sex and hopefully
health education about the impact of free sex on adolescents by using telenursing method can be used
in health services for adolescents.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia saat ini semakin maju dunia teknologi dan informasi serta bergesernya
nilai dan Norma dalam masyarakat mempengaruhi pola pikir pada remaja terutama dalam
perilaku seksual. Derasnya arus informasi dan pergaulan yang luas memberikan pengaruh pada
remaja serta kesehatannya (Sari, 2016). Hasil Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia
(SDKI) tahun 2017, menunjukan bahwa pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi
masih relatif rendah. Dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan remaja tentang seks bebas dapat
masih kurang oleh karena itu perlu adanya promosi kesehatan tentang dampak seks bebas.
Perilaku seks bebas yang terjadi di Indonesia sangat memprihatikan di kalangan remaja.

BKKBN tahun 2008 di 33 provinsi di Indonesia sebanyak 63% remaja telah
bersenggama atau melakukan seks bebas (Widya, 2015 dikutip dari Desi, 2021).
Komnas Perlindungan Anak (KPA) berkordinasi dengan Kementerian Kesehatan pada
tahun 2013 menyatakan bahwa 62,3 remaja di Indonesia melakukan hubungan seks di
luar nikah (Yusri, 2015). Kasus penyakit menular seksual (PMS) terkhusus HIV terus
meningkat hingga mencapai di angka 280.623 pada bulan desember tahun 2017
(Kemenkes RI, 2018). Dilihat dari data yang ada, kejadian seks bebas di
Indonesia masih terbilang tinggi dan akibatnya kasus penyakit menular bertambah.

Beberapa wupaya telah dilakukan Pemerintah maupun masyarakat dalam
pencegahan seks bebas.Menurut WHO (2010) upaya yang telah dilakukan di beberapa
negara maju dan negara berkembang yaitu telah menerapkan program “Heal Strategy
for women’s, children’s and adolescent’s health”, yaitu dengan penyuluhan kesehatan,
pelayanan kesehatan reproduksi dan Keluarga Berencana (KB) dan meningkatkan
penggunaaan alat kontrasepsi pada remaja yang telah mengalami kehamilan yang tidak
di inginkan. Sedangkan di Indonesia sendiri melalui Kementerian Kesehatan RI (2011)
mempunyai Program Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) dan melalui website
BKKBN (2010) mempunyai program berupa Penyiapan Kehidupan Berkeluarga bagi
Remaja (PKBR). Upaya terkait penyuluhan kesehatan ini di tempat yang akan ditelih
kendalanya itu pemerintah tidak mengikuti trend yang ada vyaitu terkait sosial
media yang digemari anak remaja,sehingga edukasi terkait seks bebas kurang mengjangkau
dan diminati para remaja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengindetifikasi efektivitas
edukasi kesehatan sebagai upaya dalam menanggulangikecenderungan perilaku seks bebas
pada remaja di Kelurahan Sarongsong 1 Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi utara
Indonesia.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengandesain penelitian Pra eksperimen
yang menggunakan One Grup Pre and Post Test Design. Populasi dalam penelitian ini adalah
23 orang remaja. Sampel ditetapkan dengan menggunakan teknik total sampling sehingga
sampel dalam penelitian ini sebanyak 23 orang remaja. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner sikap remaja terhadap seks bebas dengan penggunaan Metode telenursing lewat
aplikasi Whatsapp group untuk pemberian edukasi kesehatan pada remaja. Pengolahan data
dilakukan dalam penelitian ini adalah melitputi; editing, coding, processing, cleaning, dan
tabulating. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara analisis univariat dan bivariat
dengan uji T berpasangan.
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HASIL

Berdasarkan tabel 1. dari 23 responden diketahui mayoritas responden berumur 16-20
tahun (73,9%) dan diikuti oleh kelompok umur 13-15 tahun (26,1%). Berdasarkan jenis
kelamin, terbanyak adalah responden wanita (69,6%) dan responden laki-laki (30,4%).
Sedangkan untuk tingkat Pendidikan, mayoritas responden yang sedang bersekolah di SMA
(73,9%) dan SMP (26,1%).

Tabel 1.
Distribusi Karakteristik Responden (n=23)
Karakterisitik f %
Umur
13- 15 Tahun 6 26,1
16-20 Tahun 17 73,9
Jenis Kelamin
Laki-Laki 7 30,4
Perempuan 16 69,6
Pendidikan
SMP 6 26,1
SMA 17 73,9
Tabel 2.
Pre-Test dan Post-Test Sikap Remaja terkait Seks Bebas (n=23)
Sikap
n Baik Cukup Kurang
Pre-Test 23 13 10 -
(56,5%) (43,5%)
Post-Test 23 22 1 -
(95,7%) (4,3%)

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa pada saat di lakukannya pre-test terdapat 13
responden (56,5%) memiliki sikap yang baik dan 10 responden (43,5%) memiliki sikap yang
cukup, Setelah post-test dilakukan didapatkan hasil bahwa tertadap 22 responden (95,7%)
memiliki sikap yang baik dan terdapat 1 responden (4,3%) masih memiliki sikap yang cukup.

Tabel 3.
Efektifitas Edukasi Kesehatan dengan Metode Telenursing
p-value
n Mean SD T (0,005)
Pre-Test Sikap 23 65,70 9,846
Post-Test Sikap 23 73,70 6,924 -4,968 0,000

Berdasarkan tabel 3. dapat dilihat bahwa nilai pre-test pada kuesioner sikap didapatkan
hasil mean sebesar 65,70 dan pada saat dilakukannya post-test didapatkan hasil 73,70 dari hasil
di atas ini dapat dilihat bahwa edukasi kesehatan menggunakan metode telenursing yang
diberikan efektif meningkatkan nilai sikap remaja menjadi baik tentang seks bebas dengan nilai
p-value 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho: ditolak karena nilai dari p-value < 0,05
yang berarti bahwa Ha: diterima bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari sikap remaja
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sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan tentang dampak seks bebas pada remaja
dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pada saat edukasi kesehatan tentang dampat seks bebas dengan menggunakan metode
telenursing diberikan kepada responden, didapatkan bahwa responden antusias dalam
mengikuti edukasi kesehatan yang diberikan oleh peneliti. setelah dilakukan edukasi kesehatan
banyak responden yang bertanya dan saling berdiskusi tentang dampak negative dari seks bebas
dalam kehidupan remaja.Sebelum diberikan edukasi kesehatan terdapat 10 responden yang
mempunyai sikap cukup dimana responden-responden tersebut masih mememiliki
kecenderungan untuk bersikap tertarik dengan seks bebas antara lain suka berduaan dengan
pacar, ingin berdandng agar dapat menarik perhatian lawan jenis, suka berduan di tempat gelap,
dan ada beberapa responden yang ingin melalukan hubungan seks di luar nikah. Setelah
diberikan eduka kesehatan tentang seks bebas terjadi peningkatan sikap pada 23 responden
setelah dilakukannya post-test, peningkatan dapat terjadi karena adanya edukasi kesehatan
kepada remaja yang membuat remaja merasa bahwa edukasi kesehatan ini sangat penting bagi
dirinya untuk menyadari dampak negatif seks bebas. Metode telenursing yang digunakan juga
diminati responden karena lebih privacy daripada pertemuan secara langsung dan bisa dari
mana saja.

Pengaruh dukungan dari hubungan interpersonal remaja yaitu dari keluarga, kelompok,
penyedia layanan, norma, model dan pengaruh situasional akan berpengaruh dalam membuat
komitmen. Dalam hal ini penyedia layanan atau peneliti telah melakukan edukasi kesehatan
dan terjadi perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi yang meningkatkan sikap baik
remaja. Keluarga sangat berpengaruh dalam remaja untuk membuat komitmen menjauhi
dampak negative dari seks bebas. Sangat diharapkan keluarga dalam kehidupan sehari-hari
dapat memberikan perhatian, kasih sayang dan didikan yang baik kepada remaja sehingga
menghindari kecenderungan sikap remaja untuk menginginkan seks bebas. Apabila sang anak
sudah dididik dengan baik dan benar dan diberikan pengetahuan tentang seks bebas maka anak
akan memiliki sikap dan pengetahuan yang baik tentang seks bebas dan dapat berkomitmen
untuk menjauhi tindakan seks bebas di luar nikah dan perilaku negatif terkait seks bebas, dan
akan lebih fokus untuk menjalani kehidupannya demi menggapai masa depan yang sukses dan
membanggakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian Efektifitas edukasi kesehatan dengan metode telenursing dalam
menanggulangi kecenderungan sikap seks bebas pada remaja, yang telah dilakukan di
Kelurahan Sarongsong 1, Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi utara, Indonesia ini
disimpulkan bahwaedukasi kesehatan dengan menggunakan metode telenursing efektif
meningkatkan sikap baik remaja terkait seks bebas. Sehingga, edukasi kesehatan dengan
metode telenursing sangat direkomendasikan untuk pemberian edukasi seks pada remaja.
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